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WHAT IS HS?

“a multipurpose international product nomenclature developed
by the World Customs Organization”

* Harmonized Commodity Description and Coding System atau
biasa dikenal sebagai Harmonized System (HS).

* Berdasarkan International Convention on The Harmonized
Commodity  Description and Coding System vyang
diratifikasi/digunakan oleh lebih dari 200 negara di dunia
sejak 1 Januari 1988.

* Disebut sebagai “core business of customs” karena digunakan
untuk hampir seluruh aspek kepabeanan/ekspor impor a.l
keperluan pentarifan, statistik, larangan pembatasan, origin,
perpajakan, dan berbagai keperluan lainnya.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

Kementerian Keuangan RI



STRUKTUR HS

CHAPTER 01 01. 02 by \Si 1"
Live Animals X\’ Live Cattle }’g g

CHAPTER 02
Edible Meat
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CHAPTER 16
Preparation of Meat
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STRUKTUR HS

BAGIAN -> BAB > POS -> SUBPOS

SECTION CHAPTER HEADING SUBHEADING

(umum) N (spesifik)
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STRUKTUR HS

Contoh:

JENIS BARANG Pegas Spiral Dari Baja

BAGIAN XV Logam tidak mulia dan barang dari
logam tidak mulia

BAB 73 Barang dari besi atau baja

POS 73.20 Pegas dan daun untuk pegas, dari besi
atau baja

SUBPOS 7320.20 Pegas Spiral
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ASEAN
HARMONISED
TARIFF
NOMENCLATURE

(AHTN)

DA AN SV
F AV AV YV NV  V TV VN

AHTN adalah struktur klasifikasi barang terdiri dari 8 digit yang

digunakan secara seragam di seluruh negara ASEAN dan digunakan
sebagai basis perdagangan internasional di lingkup regional, baik
bidang fiskal maupun non fiskal
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BUKU TARIF KEPABEANAN INDONESIA

°* BTKlI adalah Buku Tarif Kepabeanan Indonesia yang
memuat nomenklatur klasifikasi barang yang disusun
berdasarkan Harmonized System (HS) dan ASEAN
Harmonized Tariff Nomenclature (AHTN)

°* BTKI memuat KUMHS, Catatan Bagian, Catatan Bab,
Catatan Sub Pos, Struktur Klasifikasi Bab 1 s.d Bab 98,
dan besaran tarif (BM MFN, BK, PPN, PPNBM)

* BTKI diberlakukan berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan
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STRUKTUR BTKI

Struktur BTKI 2017 meliputi:

* General Rules For The Interpretation
of HS - KUMHS

BUKU TARIF KEPABEANAN INDONESI A

* 21 Section / Bagian

BERO)\SARJMN MﬂN SASED 0

2012

e 99 Chapter/ Bab

* Legal Notes - Catatan Bagian,
Catatan Bab, Catatan Subpos

* Heading / Pos (4 Digit)
e Sub Heading / Subpos (6 Digit)
e AHTN Subheading / Subpos AHTN (8 digit)
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Y%7 | STRUKTUR BTKI
BTKI 2012

XXXX.XX.XX

BTKI 2017

BAB

POS HS
SUBPOS HS

SUBPOS AHTN
POS TARIF NASIONAL
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AMANDEMEN
Harmonized System 2022
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%8/  AMANDEMEN HS 2022

* Beberapa contoh amandemen HS 2022 meliputi sbb :
= Flectric Cigarette
= Waste
= Fjsh product
= |nsect
= Flat Panel Display
= Drone
= 3D printer
= Solar Energy Products
= Smartphone, etc
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Edible Insect

Insert the following new Note 6 :

“6.- For the purposes of heading 04.10, the term “insects” means edible non-
living insects, whole or in parts, fresh, chilled, frozen, dried, smoked,
salted or in brine, as well as flours and meals of insects, fit for human
consumption. However, it does not cover edible non-living insects
otherwise prepared or preserved (generally Section IV).".

Heading 04.10.

Delete and substitute :

“04.10 Insects and other edible products of animal origin, not
elsewhere specified or included.

0410.10 - Insects

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

Kementerian Keuangan RI



Electric Cigarette

New heading 24.04.

Insert the following new heading 24.04 : “ a
“24.04 Products containing tobacco, reconstituted tobacco, nicotine, g—- '..

|
or tobacco or nicotine substitutes, intended for inhalation /

without combustion; other nicotine containing products
intended for the intake of nicotine into the human body.

1

il

New subheading 85.43.

Insert the following new subheading :

“8543.40 - Electronic cigarettes and similar personal electric vaporising
devices”.
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84.18

8418.10

Refrigerator - Freezer

Refrigerators, freezers and other
refrigerating or freezing equipment,
electric or other; heat pumps other
than air conditioning machines of
heading 84.15.

- Combined refrigerator-freezers,

fitted with separate external doors :

84.18

8418.10

Refrigerators, freezers and other
refrigerating or freezing equipment, electric
or other; heat pumps other than air
conditioning machines of heading 84.15.

- Combined refrigerator-freezers, fitted with
separate external doors or drawers, or
combination thereof:
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Windshield

Back Screen

Tambahan Catatan Subpos 1 ! e
Subheading Note. . Front vent glass
light glass within Windscreen
1.- Subheading 8708.22 covers : B e A\ e gfgn;vgndtscgeenmdean
............. il
A\ . A X without a rain sensor
(a) front windscreens (windshields), rear Ng | Rt senresnne
windows and other windows, framed; =1\ \
and Front Quarter Light
Frontquarter lightin the
body of the car

(b) front windscreens (windshields), rear  Rearventglass
. . within the frame of the
windows and other windows, whether  reardoor
or not framed, incorporating heating
devices or other electrical or electronic

devices,

when suitable for use solely or principally Rear Door Glass

with the motor vehicles of headings 87.01
to 87.05. c Tambahan Subpos

8708.22 -- Front windscreens (windshields), rear
windows and other windows specified in
Subheading Note 1 to this Chapter
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Unmanned Aircraft (Drone)

CATATAN BARU

Catatan 1 Bab 88

For the purposes of this Chapter, the expression “unmanned aircraft "'means any
aircraft, other than those of heading 88.01, designed to be flown without a pilot
on board. They may be designed to carry a payload or equipped with
permanently integrated digital cameras or other equipment which would enable
them to perform utilitarian functions during their flight.

The expression “unmanned aircraft ,”however ,does not cover flying toys,
designed solely for amusement purposes (heading 95.03).

Catatan Subpos 2 Bab 88

For the purposes of subheadings 8806.21 to 8806.24 and 8806.91 to 8806.94, the
expression "maximum take-off weight”" means the maximum weight of the
machine in normal flying order, at take-off, including the weight of payload,
equipment and fuel.
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Unmanned Aircraft (Drone)

POS BARU

88.06 Unmanned aircraft.

8806.10 - Designed for the carriage of passengers

- Other, for remote-controlled flight only :
8806.21 - - With maximum take-off weight not more than 250 g
8806.22 - - With maximum take-off weight more than 250 g but not more than 7 kg
8806.23 - - With maximum take-off weight more than 7 kg but not more than 25 kg
8806.24 - - With maximum take-off weight more than 25 kg but not more than 150 kg
8806.29 - - Other

- Other:
8806.91 - - With maximum take-off weight not more than 250 g
8806.92 - - With maximum take-off weight more than 250 g but not more than 7 kg
8806.93 - - With maximum take-off weight more than 7 kg but not more than 25 kg
8806.94 - - With maximum take-off weight more than 25 kg but not more than 150 kg
8806.99 - - Other
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PERSIAPAN
Penyusunan BTKI 2022
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‘i) PERSIAPAN BTKI 2022

* Forum yang membahas AHTN di ASEAN bukan lagi
AHTN Task Force, namun Technical Sub Working Group
on Classfication (TSWGC).

 TSWGC tidak hanya membahas amandemen AHTN tapi
juga implementasinya, serta permasalahan teknis
klasifikasi yang terjadi di negara ASEAN.

* Untuk AHTN 2022, Indonesia telah ditunjuk sebagai
chair dari TSWGC vyaitu Sdr Taufik Ismail sebagai

chairperson forum tersebut menggantikan Ms. Kitjaluck
dari Thailand.
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Proposal : ;E,A |

|| Y 4 L " A~ T8 T
E ™\ ~ Tim Tarif . |

e Menerima dan meneliti ' .
* Membahas pos-pos masukan dari BKF

yang akan diusulkan
bersama asosiasi,
industri, dan atau
sumber kajian lain

e Membahas usulan
negara anggota

e Menyusun draft
AHTN 2022

e Menyusun posisi
sidang yang menjadi
kepentingan Indonesia

* Pembahasan dari
sisi fiskal dan
kepentingan
nasional

K/L Pembina
Sektor

DIJBC

/
Proposal Checking \H l
W Position Paper

Note:
Penyampaian usulan dalam Bahasa Inggris dan dilengkapi data pendukung

yang diperlukan untuk keperluan pengusulan ke TSWGC
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‘ ALUR PENYUSUNAN BTKI

K/L Pembina Sektor == Penerbitan PMK

5 terkait lainnya

Struktur Final Penerbitan PMK

AHTN (MFN, FTA, BK, PDRI) struktur klasifikasi
-

AHTN Text

Pemutakhiran
database pada
CEISA DJBC, INSW,
dan berbagai
penyesuaian lainnya.

Rapat Teknis Rapat Pleno

@ TSWGC Tim Tarif Tim Tarif
Meetings
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"7 PERSIAPAN BTKI 2022

Hal-hal yang perlu dipersiapkan dan dikaji dalam rangka
pembahasan AHTN 2022 :

1. BKF dan sektor pembina menginventarisir produk-produk yang
akan diusulkan dalam struktur AHTN 2022 sebagai berikut :

* Pos tarif usulan baru yang belum ada di AHTN 2017

* Pos AHTN 2017 yang terkait dengan kepentingan sektor
sehingga perlu dipertahankan

* Pos tarif yang perlu dilakukan perubahan uraian

2. DJBC menginventarisir pos tarif yang bermasalah dari sisi teknis
klasifikasi barang.
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' PERSIAPAN BTKI 2022

Produk yang akan diusulkan nantinya wajib dilengkapi
informasi sebagai berikut:

 Uraian dan spesifikasi yang lengkap untuk dapat
memberikan informasi mengenai identifikasi barang (a.l foto
barang, proses pembuatan, komposisi, fungsi dan/atau
informasi terkait lainnya).

* Nilai perdagangan (nilai ekspor dan nilai impor dalam USD)
untuk tahun tertentu (sesuai kesepakatan sidang TSWGC
nanti, perkiraan 2016-2018) per pos tarif yang diusulkan.

* Alasan pengusulan dan informasi terkait lainnya.
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info@customs.go.id
EiBravo Bea Cukai [ @bravobeacukai
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